BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat UMKM Batu Darah Biru

UMKM Batu Darah Biru merupakan usaha mikro kecil
menengah yang didirikan oleh Bapak Mualim dan istrinya Ibu
Faridatul. Beralamat di RT 4 RW 1 Dusun Sumberjo Desa Pelem
Kecamatan Campurdarat Tulungagung. UMKM ini diberi nama
Batu Darah Biru, nama Batu Darah Biru disini diambil dari nama
jenis batu yang memiliki harga yang tinggi. Berdiri sejak tahun
2017 akhir sampai sekarang. Tahapan membuat batu mozaik
sendiri pertama membeli batu yang masih metah setelah itu batu
dipotong menggunakan gergaji listrik selanjutnya batu akan
dipecah menjadi beberapa bagian yang nantinya batu tersebut dapat
dibentuk menjadi mozaik tetapi sebelum di bentuk batu yang sudah
dipecah dihaluskan terlebih dahulu menggunakan molen.

Tujuan didirikannya UMKM ini adalah untuk pemanfaatan
sumber daya alam batu yang ada di daerah Campurdarat dan untuk
memberdayakan lingkungan disekitar karena banyaknya ibu rumah
tangga yang menganggur membutuhkan lapangan yang tidak
terikat oleh waktu. Maka karena itu pemilik berinisiatif untuk
membuka usaha tersebut selain diajak teman untuk melakukan
usaha tersebut. UMKM Batu Darah Biru ini mempunyai 3

karyawan pekerja kasar ini sudah mencakup pekerja transportasi
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dan penggraji dan 5 orang karyawan perakitan, jika pesanan
berlebih pemilikpun juga ikut merakit batu mozaik®.
B. Deskripsi Data Penelitian

1. Pengendalian Biaya Produksi (Y)

Langkah intern dalam pengendalian biaya produksi adalah

dengan melakukan efesian dan efektivitas biaya guna meningkatkan

efisiensi seperti melakukan penganggaran biaya produksi.

Tabel 4.1
Anggaran dan Realisasi Biaya Produksi

Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Darah Biru Januari 2019 -

Desember 2020

Bulan Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi

2019 (Rp) 2019 (Rp) 2020 (Rp) 2020 (Rp)
Januari 12.945.000 | 12.965.000 | 15.342.000 | 13.612.000
Februari 12.945.000 | 11.458.750 | 15.342.000 | 13.612.000
Maret 12.945.000 | 12.332.375 | 15.342.000 | 14.534.000
April 12.945.000 | 12.513.125 | 15.342.000 | 14.534.000
Mei 12.945.000 | 12.663.750 | 15.342.000 | 12.876.875
Juni 12.945.000 | 12.513.125 | 15.342.000 | 10.923.750
Juli 12.945.000 | 11.157.500 | 15.342.000 | 10.923.750
Agustus 12.945.000 | 11.157.500 | 15.342.000 | 12.425.000
September 12.945.000 | 12.965.000 | 15.342.000 | 13.612.000
Oktober 12.945.000 | 11.157.500 | 15.342.000 | 14.534.000
November 12.945.000 | 12.332.375 | 15.342.000 | 14.534.000
Desember 12.945.000 | 12.332.375 | 15.342.000 | 15.437.500
Total 155.340.000 | 145.548.375 | 184.110.000 | 161.558.875

Sumber: Diolah oleh Peneliti, Tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.1 biaya produksi pada UMKM Batu

Darah Biru Tahun 2019, dari segi anggaran biaya produksi per bulan

sendiri sebesar Rp. 12.945.000 dan realisasi biaya produksi paling

tinggi pada bulan Januari dan September vyaitu sebesar Rp.

12.965.000, sedangkan biaya produksi paling rendah terletak pada

bulan Juli, Agustus dan Oktober sebesar Rp. 11.157.500.

! Wawancara dengan Bapak Mualim selaku Pemilik UMKM Batu Darah Biru
CampurDarat tanggal 29 Februari 2021 Pukul 15.00 WIB
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Pada tahun 2020, dari segi anggaran biaya produksi per bulan
sendiri sebesar 15.342.000 dan realisasi biaya produksi paling tinggi
bulan Desember yaitu Rp. 15.437.500 dikarenakan tingkat produksi
mulai meningkat semenjak mengalami penurunan saat pandemic
covid-19, sedangkan biaya produksi paling rendah terletak pada
bulan Juni dan Juli sebesar Rp. 11.157.500 hal ini karena
pemberlakuan pembatasan sosial berskala besar sehingga produk
sulit dikirim.

Jika dilihat dalam pertahun realisasi biaya produksi terendah
yang dikeluarkan Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Darah Biru
terletak pada tahun 2019 sebesar Rp. 145.548.375 dan realisasi biaya
produksi tertinggi pada tahun 2020 sebesar Rp. 161.558.875. Juga
dapat dilihat bahwa biaya produksi yang dikeluarkan setiap tahunnya
mengalami kenaikan.

. Efisiensi Biaya Produksi (X1)

Kegiatan dimana perusahaan dapat meminimalisir biaya
yang dikelurkan atau dikorbankan pada saat pembuatan produk.
(Biaya Produksi Sesungguhnya/Biaya Produksi Standar)x 100%
meruapakan rumus yang digunakan untuk efisiensi dan efektifitas
biaya produksi. Tetapi sebelum itu harus mencari varian selisih
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
a. Selisih biaya bahan baku
Selisih biaya bahan baku dapat dihitung dengan rumus

SKB = (KS - Kst ) x Hst
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Tabel 4.2
Perhitungan Selisin Kuantitas Bahan Baku

Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Dara Biru Tahun 2019

Bulan Kuantitas Harga bahan Selisih
Sesungguhnya Standar baku /Kg (Rp) | standar BB
(Rp)

Januari 5.000 5.000 875 0
Februari 3.750 5.000 875 1.093750
Maret 4.475 5.000 875 459.375
April 4.625 5.000 875 328.125
Mei 4.750 5.000 875 218.750
Juni 4.625 5.000 875 328.125
Juli 3.500 5.000 875 1.312.500
Agustus 3.500 5.000 875 1.312.500
September 5.000 5.000 875 0
Oktober 3.500 5.000 875 1.312.500
November 4.475 5.000 875 459.375
Desember 4.475 5.000 875 459.375
Total 51.675 60.000 875 7.284.375

Sumber: Diolah oleh Peneliti, Tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.2 hasil perhitungan selisih tahun 2019
yang dilakukan diketahui untuk total selisih dari biaya bahan baku
adalah sebesar Rp7.284.375, yang berarti bahwa biaya bahan baku
UMKM Batu Darah Biru mengalami penurunan yang disebabkan
karena peneurunan pesanan tetapi hal ini dapat disiasati dengan
penentuan anggaran biaya produksi jadi kerugian pada biaya dapat
diminimalisir. Walaupun tidak terlalu besar jumlah kerugiannya
namun jika hal ini tetap terjadi bisa berakibat pada kerugian laba

UMKM.
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Tabel 4.3
Perhitungan Selisih Kuantitas Bahan Baku
Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Darah Biru Tahun 2020

Bulan Kuantitas Harga bahan Selisih
Sesungguhnya Standar baku /Kg (Rp) | standar BB
(Rp)
Januari 5.000 6.500 875 1.312.500
Februari 5.000 6.500 875 1.312.500
Maret 5.750 6.500 875 656.250
April 5.750 6.500 875 656.250
Mei 4.375 6.500 875 1.859.375
Juni 3.750 6.500 875 2.406.250
Juli 3.750 6.500 875 2.406.250
Agustus 4.000 6.500 875 2.187.500
September 5.000 6.500 875 1.312.500
Oktober 5.750 6.500 875 656.250
November 5.750 6.500 875 656.250
Desember 6.500 6.500 875 0
Total 65.750 78.000 875 15.421.875
Sumber: Diolah oleh Peneliti, Tahun 2021
Berdasarkan tabel 4.3 hasil perhitungan selisih 2020 yang
dilakukan diketahui untuk total selisih dari biaya bahan baku
adalah sebesar 15.421.875, yang berarti bahwa biaya bahan baku
UMKM Batu Darah Biru mengalami penurunan atau mengalami
kerugian yang diikuti oleh peningkatan produksi serta karena
penurunan pesanan yang signifikan yang terjadi pada bulan Juni,
Juli dan Agustus tetapi hal ini dapat disiasati dengan penentuan
anggaran biaya produksi jadi kerugian pada biaya dapat
diminimalisir.
b. Selisih biaya tenaga kerja langsung

Rumus SEUL = ( JS - Jst ) x Tst merupakan cara menghitung

selisih biaya bahan baku



Tabel 4.4

Perhitungan Selisih BTKL
Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Darah Biru
Januari 2019 - Desember 2020
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keterangan

Selisih

L/R

Biaya pekerja kasar tahun
2019

(624-624) x Rp.65.000 =
0

Biaya pekerja kasar tahun
2020

(624-624) x Rp.70.000 =
0

Sumber: Diolah oleh Peneliti, Tahun 2021

Pekerjaan selama 8 jam merupakan jam standar tenaga
kerja dan tarif upah kerja standar. Kegiatan operasional UMKM ini
dilakukan selama 26 hari dalam sebulan dengan waktu libur
sebanyak 4 kali dalam sebulan. Disini diketahui jumlah pekerja
untuk kegiatan produksi sejumlah 3 orang. Dengan kisaran upah
perhari pada tahun 2019 sebesar Rp. 65.000 dan tahun 2020
mengalami kenaikan sebesar Rp.70.000. Penggajian dilakukan
perminggu. Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.4 vyang
dilakukan diketahui untuk total selisih biaya tenaga kerja langsung
adalah sebesar Rp. 0, yang berarti bahwa dalam biaya tenaga kerja
langsung tidak mengalami laba atau rugi. Hal ini karena dalam

setiap periode biaya tenaga kerja langsung nilainya tetap sama
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Tabel 4.5
Perhitungan Selisih BTKL
Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Darah Biru Januari 2019 -

Desember 2020

Bulan Produk Biaya Rakit Produk Biaya Rakit

2019 2019 2020 2020

(Meter) (Rp) (Meter) (Rp)
Januari 200 1.650.000 | 200 1.650.000
Februari 150 1.237.500 | 200 1,650.000
Maret 179 1.476.750 | 230 1.897.500
April 185 1.526.250 | 230 1.897.500
Mei 190 1.567.500 | 175 1.443.750
Juni 185 1,526,250 | 150 1.237.500
Jull 140 1.155.000 | 150 1.237.500
Agustus 140 1155.000 | 160 1.320.000
September 200 1.650.000 | 200 1.650.000
Oktober 140 1.155.000 | 230 1.897.500
November 179 1.476.750 | 230 1.897.500
Desember 179 1.476.750 | 260 2145.000
Total 2067 17.052.750 | 2630 21.697.500

Sumber: Diolah oleh Peneliti, Tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.5 utuk pekerja rakit yang jumlahnya 5
orang digaji dari perolehan hasil produksi. Upah yang diberikan
ialah untuk 1 meter diberi upah Rp. 8.250. Untuk tahun 2019
sendiri total gaji tertinggi bulan Januari dan September sebesar
Rp.1.650.000 Untuk tahun 2020 total gaji tertinggi bulan
Desember senilai Rp. 2.145.000. untuk total gaji keseluruhan
tahun 2019 sebesar Rp. 17.052.750 dan untuk tahun 2020 sebesar

Rp. 21.697.500
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c. Selisih overhead pabrik
Rumus menghitung selisih biaya bahan baku dengan rumus BOP
standar - BOP sesungguhnya .
Tabel 4.6

Perhitungan Selisih BOP
Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Darah Biru Januari 2019 -

Desember 2020
BOP BOP BOP BOP
sesungguhnya Standar | sesungguhnya | Standar

No Keterangan 2019 (Rp) 2019 (Rp) 2020(Rp) 2020 (Rp)
Biaya Listrik dan

1 | Telepone 5.640.000 | 5.700.000 7.440.000 | 6.600.000

2 | Biaya Transportasi 1.200.000 | 1.200.000 1.200.000 | 1.200.000

3 | Biaya Reparasi 1.800.000 | 1.500.000 2.700.000 | 3.006.000

Total 8.640.000 | 8.400.000 11.340.000 | 10.806.000

Selisih BOP 2019 = Rp. 8.400.000 — Rp. 8.640.000 = Rp. 240.000
Selisih BOP 2020 = Rp 10.806.000 - Rp. 11.340.000 = Rp. 534.0000

Sumber: Diolah oleh Peneliti, Tahun 2021
Berdasarkan tabel 4.6 perhitungan selisih yang dilakukan
diketahui untuk total selisih biaya overhead pabrik tahun 2019
sebesar Rp. 240.000, sedangkan pada tahun 2020 total selisih biaya
overhead setahun sebesar Rp. 534.0000 yang diikuti dengan
peningkatan hasil produksi. Berdasarkan tabel datas dapat dibaca bahwa
total selissih biaya overhead pabrik Usaha Mikro Kecil Menengah
Batu Darah Biru mengalami kerugian, kerugian yang terjadi juga
disebabkan karena adanya kenaikan biaya dari beberapa biaya yaitu
untuk biaya listrik, telephone, dan biaya reparasi, sedangakan untuk
biaya tetap terletak pada biaya transportasi sebesar Rp. 100.000 per

bulan.
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Tabel 4.7
Efisiensi Biaya Produksi

Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Darah Biru 2019

Bulan Biaya Biaya Tingkat Keterangan
Produksi Produksi efisiensi
Sesungguhnya Standar (%)
2019 (Rp) 2019 (Rp)

Januari 12.965.000 | 12.945.000 100,1 | Sangat Efisien
Februari 11.458.750 | 12.945.000 88 Efisien
Maret 12.332.375 | 12.945.000 94 Efisien
April 12.513.125 | 12.945.000 96 Efisien
Mei 12.663.750 | 12.945.000 97 Efisien
Juni 12.513.125 | 12.945.000 96 Efisien
Juli 11.157.500 | 12.945.000 86 Efisien
Agustus 11.157.500 | 12.945.000 86 Efisien
September 12.965.000 | 12.945.000 100,1 | Sangat Efisien
Oktober 11.157.500 | 12.945.000 86 Efisien
November 12.332.375 | 12.945.000 95 Efisien
Desember 12.332.375 | 12.945.000 95 Efisien

Sumber: Diolah oleh Peneliti, Tahun 2021
Berdasarkan tabel 4.7 Berdasarkan tabel diatas perhitungan
(Biaya Produksi Sesungguhnya/ Biaya Produksi Standar)x 100% .
Efisiensi memiliki skala < 80 % kurang efisien, 80% sampai 98%
efisien dan>100% sangat efisien. Tpresentase yang dihasilkan
memiliki beberapa perbedaan terlihat pada bulan Januari 2019 dan
September 2019 memiliki presentase yang sangat efisien sebesar
101,1% , dan diikuti dengan presentase pada bulan Februari sampai
Agustus dan Oktober sampai Desember dengan presentase yang
berbeda — beda. Tetapi jika dilihat keseluruhan pada tahun 2019

sebenarnya rata — rata sudah cukup efesien juga perlu ditingkatkan

lagi agar meminimalisir pengeluaran
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Tabel 4.8
Efisiensi Biaya Produksi

Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Darah Biru 2020

Bulan Biaya Biaya Tingkat Keterangan

Produksi Produksi efisiensi

Sesungguhnya |  Standar (%)

2020 (Rp) 2020 (Rp)
Januari 13.612.000 | 15.342.000 89 Efisien
Februari 13.612.000 | 15.342.000 89 Efisien
Maret 14.534.000 | 15.342.000 95 Efisien
April 14.534.000 | 15.342.000 95 Efisien
Mei 12.876.875 | 15.342.000 83 Efisien
Juni 10.923.750 | 15.342.000 71 | Kurang Efisien
Juli 10.923.750 | 15.342.000 71 | Kurang Efisien
Agustus 12.425.000 | 15.342.000 81 Efisien
September 13.612.000 | 15.342.000 89 Efisien
Oktober 14.534.000 | 15.342.000 95 Efisien
November 14.534.000 | 15.342.000 95 Efisien
Desember 15.437.500 | 15.342.000 100 | Sangat efisien

Sumber: Diolah oleh Peneliti, Tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.8 Berdasarkan tabel tingkat efisiensi
biaya produksi dihitung (Biaya Produksi Sesungguhnya/ Biaya
Produksi Standar)x 100% . Efisiensi memiliki skala < 80 % kurang
efisien, 80% sampai 98% efisien dan >100% sangat efisien.
Pada tahun 2020 presentase juga sangat bervariasi mulai dari
sangat efisien, efisiensi dan bahkan pada bulan Juni dan Juli biaya
produksi kurang efisien sebesar 71%. Tetapi jika dilihat tahun 2020
efisiensi  biaya produksi sebenarnya rata — rata sudah cukup
efesientetapi ada kendala berupa pandemic yang menyebabkan

bareng sulit dijual yang berdampak pada pencanpaian laba yang

dihasilkan Usaha Kecil Menengah Batu Darah Biru.
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3. Efektivitas Biaya Produksi (X>)

Output aktual dengan output yang direncanakan harus
berorientasi dalam pencapaian jumlah output dari biaya produksi
dengan membandingkan jumlah. Cara untuk menghitung Efektivitas
Biaya Produksi = (Output/Input)x 100%. Dengan Kriteria output
yaitu hasil produksi dikali harga jual sedangkan untuk input sendiri

adalah biaya produksi sesungguhnya

Tabel 4.9
Output Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Darah Biru Januari 2019
- Desember 2020
Bulan Output 2019 (Rp) Output 2020 (Rp)
Januari 15.000.000 15.000.000
Februari 11.250.000 15.000.000
Maret 13.425.000 17.250.000
April 13.875.000 17.250.000
Mei 14.250.000 13.125.000
Juni 13.875.000 11.250.000
Juli 10.500.000 11.250.000
Agustus 10.500.000 12.000.000
September 15.000.000 15.000.000
Oktober 10.500.000 17.250.000
November 13.425.000 17.250.000
Desember 13.425.000 19.500.000
Total 155.025.000 181.125.000

Sumber: Diolah oleh Peneliti, Tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.8 output yang dihasilkan pada UMKM
Batu Darah Biru Tahun 2019 output yang paling tinggi terletak pada
bulan Mei sebeasar Rp. 14.250.000, sedangkan yang paling rendah
Juli, Agustus dan Oktober sebesar Rp. 10.500.000. pada tahun 2020
output paling tinggi dihasilkan bulan Desember sebesar Rp.

19.500.000 dan paling rendah pada bulan Juni dan Juli sebesar Rp.
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11.250.000.Untuk keseluruhan sebenarnya masukan yang diberikan

selalu naik pertahun.

Tabel 4.10
Efektifitas Biaya Produksi
Usaha Kecil Menengah Batu Darah Biru 2019

Bulan Output 2019 Biaya Tingkat Keterangan
(Rp) produksi | efektivitas
2019 (Rp) (%)

Januari 15.000.000 | 12.965.000 115,6 | Cukup Efektif
Februari 11.250.000 | 11.458.750 95 | Kurang Efektif
Maret 13.425.000 | 12.332.375 108,1 | Cukup Efektif
April 13.875.000 | 12.513.125 110,8 | Cukup Efektif
Mei 14.250.000 | 12.663.750 108,1 | Cukup Efektif
Juni 13.875.000 | 12.513.125 112,5| Cukup Efektif
Juli 10.500.000 | 11.157.500 94 | Kurang Efektif
Agustus 10.500.000 | 11.157.500 94 | Kurang Efektif
September 15.000.000 | 12.965.000 115,6 | Cukup Efektif
Oktober 10.500.000 | 11.157.500 94 | Kurang Efektif
November 13.425.000 | 12.332.375 108,1 | Cukup Efektif
Desember 13.425.000 | 12.332.375 108,1 | Cukup Efektif

Sumber: Diolah oleh Peneliti, Tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.10 efektivitas biaya produksi bisa dihitung

dengan Efektivitas Biaya Produksi = (Output/Input)x 100%.

Cara

mencari output dengan hasil produksi x harga jual sedangkan input

dari jumlah biaya produksi. Efektivitas biaya produksi memiliki skala

< 100 % dikategorikan tidak efektif , 101 % - 150 % dikategorikan

cukup efektif dan >151 % dikategorikan efektif Tahun 2019

sebenarnya rata — rata sudah cukup efektif tetapi juga perlu

ditingkatkan lagi dilihat dari tingkatan efektivitas biaya produksi

bulan Juli sebesar 94% , Agustus sebesar 94% dan Oktober sebesar

94% bisa dikatan efektif.



Tabel 4.11
Efektifitas Biaya Produksi
Usaha Kecil Menengah Batu Darah Biru 2020
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Bulan Output 2020 Biaya Tingkat Keterangan
(Rp) produksi | efektivitas
2020 (Rp) (%)

Januari 15.000.000 | 13.612.000 110,2 | Cukup Efektif
Februari 15.000.000 | 13.612.000 110,2 | Cukup Efektif
Maret 17.250.000 | 14.534.000 118,6 | Cukup Efektif
April 17.250.000 | 14.534.000 118,6 | Cukup Efektif
Mei 13.125.000 | 12.876.875 100 | Cukup Efektif
Juni 11.250.000 | 10.923.750 99 | Kurang Efektif
Juli 11.250.000 | 10.923.750 99 | Kurang Efektif
Agustus 12.000.000 | 12.425.000 97 | Kurang Efektif
September 15.000.000 | 13.612.000 110,2 | Cukup Efektif
Oktober 17.250.000 | 14.534.000 118,6 | Cukup Efektif
November 17.250.000 | 14.534.000 118,6 | Cukup Efektif
Desember 19.500.000 | 15.437.500 126,3 | Cukup Efektif

Sumber: Diolah oleh Peneliti, Tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.11 efektivitas biaya produksi bisa

dihitung dengan Efektivitas Biaya Produksi = (Output/Input)x
100%. Output diperoleh dari hasil produksi x harga jual sedangkan
input dari jumlah biaya produksi. Efektivitas biaya produksi
memiliki skala < 100 % dikategorikan tidak efektif , 101 % - 150
% dikategorikan cukup efektif dan >151 % dikategorikan efektif.
Pada tahun 2020 tingkat efektivitas biaya produksi yang masih
belum efektif pada bulan Juni dan Juli 99% sedangkan bulan

Agustus 94%. Sebenarnya efektif tapi kembali lagi karena
pandemic barang tidak bisa dikeluarkan tapat waktu.
C. Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data

normal terdistribusi secara normal atau tidak. Data dinyatakan
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terdistribusi secara normal apabila nilai signifikan < 0,05. Hasil
analisis terhadap asumsi normalitas dengan kolmogorov-smirnov

terhadap nilairesidual dari persamaan regresi disajikan dalam tabel

berikut:
Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 24
Normal Mean .0000000
Parameters*” Std. Deviation 637416.16517930
Most Extreme Absolute 123
Differences Positive 123

Negative -.117
Test Statistic 123
Asymp. Sig. (2-tailed)® 200

a. Test distribution is Normal.

Sumber output SPSS : Diolah oleh Peneliti, Tahun 2021
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas dengan

menggunakan  metode one sample  kolmogorov-smirnov
menunjukkan bahwa nilai residual dari variabel dependen dan
independen pada jumlah sampel (N) sebesar 24 adalah 0,045.
Dengan demikian data penilitian ini terdistribusi secara normal
karena nilai residualnya lebih besar dari signifikansi 0,200 > 0,05
sehingga model regresi dapat digunakan untuk pengujian
hipotesis.
2. Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolonieritas digunakan untuk mengetahui ada

tidaknya korelasi antar variabel independen, karena model
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regresi yangbaik tidak terjadi korelasi antar variabel independen.
Pengujian data dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Apabila nilai VIF
kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,10, maka data
dikatakan terbebas dari multikolinieritas.

Tabel 4.13
Hasil Uji Multikolonieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constant)

Efisiensi Biaya Produksi .481 2.078
Efektifitas Biaya Produksi . 481 2.078

Sumber output SPSS: Diolah oleh Peneliti, 2021

Hasil Uji Multikolonieritas dapat diketahui bahwa pada
tabel Collinearity Statistic, variabel Efisiensi Biaya Produksi
dan Efektivitas Biaya Produksi menunjukkan nilai Tolerance <
10 dan nilai VIF >10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Efisiensi Biaya Produksi dan Efektivitas Biaya

Produksi bebas dari gelaja multikolonieritas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah model
regresi linier akan megalami korelasi kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan

dengan uji durbinwatson (DW) dengan ketentuanyang dapat
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dilihat dibawah:

1. Nilai DW dibawah -2 (DW < -2 menunjukan autokorelasi
positif.

2. Nilai berada diantara -2 atau +2 atau -2 < DW < +2
menggambarkan tidak terjadi autokorelasi

3. Nilai DW diata -2 atau DW > -2 membuktikan autokorelasi

negative
Tabel 4.14
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb

Durbin-
Watson

Mode Adjusted R~ Std. Error of

I R R Square Square the Estimate

1 .854% 729 .703  667079.115 1.706

Sumber output SPSS : Diolah oleh Peneliti, 2021
Tabel 4.12 hasil Uji Autokorelasi dapat diketahui hasil
Uji Durbin-Watson menunjukan 1,706. Maka nilai Durbin-
Watson tersebut berada pada interval dibawah -2 dan +2 ( -2 <

1,706 <+2) maka tidak mengalami autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari
residual satu ke pengematan yang lain. Pengujian dapat
dilakukan dengan menggunakan grafik Scatterplot dengan
penafsiran tidak terjadi masalah jika titik-titik menyebar dan

tidak membentuk pola bergelombang melebar danmenyempit.
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Gambar 4.15
Hasil Uji Hateroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PENGENDALIAN BIAYA PRODUKSI

-2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber output SPSS : Diolah oleh Peneliti, 2021

Berdasarkan hasil Uji Heteroskedastisitas menunjukkan

grafik Scatterplot menunjukkan titik-titik data menyebar di sekitar
angka 0 dan titik tidak membentuk pola melebar bergelombang
melebar dan menyembit, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi masalah heteroskedastistas.
3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi linier berganda bertujuan untuk
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai hubungan antara
variabel dependen (Pengendalian Biaya Produksi) dengan variabel
independen (Efisiensi Biaya Produksi dan Efektivitas Biaya

produksi), baik secara parsial dan simultan.
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Tabel 4.16
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Standardiz
ed
Coefficient
Unstandardized Coefficients S
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 14248621.117 1702348.071 8.370 .000
EFISIENSI BIAYA  17502910.683 2479758.154 1.156 7.058 .000
PRODUKSI
EFEKTIVITAS 14569799.703 2120016.927 1.125 6.872 .000

BIAYA PRODUKSI

Sumber output SPSS : Diolah oleh Peneliti, 2021
Hasil uji regresi linier berganda diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut:

Y=a+P Xe+P2Xo+e

=14.248.621,117+ 17.502.910,683 X1 + 14.569.799,703 X2+ €
Berdasarkan persamaan regresi linier diatas, maka dapat
diuraikan sebagai berikut :

a. Nilai Constant yang dihasilkan sebesar 14.248.621,117, maka
menyatakan bahwa variabel Efisiensi Biaya Produksi dan
Efektivitas Biaya Produksi dalam keadaan constant (tetap) atau
sama dengan 0, maka Pengendalian Biaya Produksi sebesar
14.248.621,117.

b. Nilai koefisien Efisiensi Biaya Produksi (Xi) sebesar
17.502.910,683 menunjukkan jika nilai Efisiensi Biaya
Produksi naik 1%, maka nilai Pengendalian Biaya Produksi
akan naik sebesar 17.502.910,683 dengan asumsi koefisien

variabel tidak mengalami perbahan dan tetap.
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c. Nilai koefisien Efektivitas Biaya Produksi (X2) sebesar
14.569.799,703 menunjukkan jika nilai Efektivitas Biaya
Produksi naik 1%, maka nilai Pengenalian Biaya Produksi
akan naik sebesar 14.569.799,703 dengan asumsi koefisien
variabel tidak mengalami perbahan dan tetap.

d. Tanda positif (+) mempunyai hubungan searah, sedangkan
tanda negative (-) hubungan terbalik dengan variabel efisien
dan efektivitas biaya produksi dan pengendalian biaya
produksi.

4. Uji Hipotesis

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji T)

Uji T dalam penelitian digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh variabel independen (Efisiensi Biaya Produksi
dan Efektivitas Biaya Produksi) terhadap variabel dependen
(Pengendalian Biaya Produksi) secara parsial. Untuk mengetahui
pengaruh tersebut dapat diketahui dengan melihat t-tabel dan
nilai sig. Apabila nilai t-hitung > t-tabel dan nilai sig < 0,05,
maka hipotesis diterima. Sehingga dapat diartikan bahwa
terdapat pengaruh variabel independen secara parsial terhadap
variabel dependen.

Uji hipotesis dapat diterima atau ditolak, untuk itu
sebelumnya ditentukan nilai df. Nilai df ditentukan dengan

rumus df = n-k-1 = 24-2-1 = 21. Selanjutnya, t-tabel dapat
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ditentukan dengan taraf signifikansi dua arah 0,05/2 = 0,025,
sehingga t-tabel dapat diperoleh sebesar 2,079. Berdasarkan uji
secara parsial untuk Efisiensi Biaya Produksi dan Efektivitas Biaya

Produksi dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.17
Hasil Uji T
Coefficients?
Standardiz
ed
Coefficient
Unstandardized Coefficients S
Model B Std. Error Beta T Sig.
1  (Constant) 14248621.117 1702348.071 8.370  .000
EFISIENSI BIAYA  17502910.683 2479758.154 1.156 7.058 .000
PRODUKSI
EFEKTIVITAS 14569799.703 2120016.927 1.125 6.872 .000

BIAYA PRODUKSI

Sumber output SPSS: Diolah oleh Peneliti, 2021

Berdasarkan hasil Uji T dapat diketahui nilai signifikansi
pada variabel X; (Efisiensi Biaya Produksi) sebesar 0,00 < 0,05
yang menunjukkan nilai sig lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima yang artinya Efesien Biaya Produksi
berpengaruh positif signifikan terhadap Pengendalian Biaya
Produksi yang menunjukkan ada pengaruh. Dengan nilai
Unstandardized Coefficien B 17.502.910.683 yang menunjukkan
positif. Dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Pertama HO ditolak
dan H1 diterima yang menggambarkan bahwa Efisiensi Biaya
Produksi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Pengendalian Biaya Usaha Kecil Menengah Batu Dara Biru.

terhadap Pengendalian Biaya Produksi tahun 2019-2020.
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Berdasarkan hasil Uji T dapat diketahui nilai signifikansi
pada variabel X, (Efektivitas Biaya Produksi) sebesar 0,000 <
0,05 yang menunjukkan nilai sig lebih kecil dari 0,05, sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya Efektivitas Biaya
Produksi berpengaruh positif signifikan terhadap Pengendalian
Biaya Produksi yang menunjukkan ada pengaruh. Dengan nilai
Unstandardized Coefficien B 14.569.799,703 yang menunjukkan
positif. Dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Pertama HO ditolak
dan H1 diterima yang menggambarkan bahwa Efektivitas Biaya
Produksi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Pengendalian Biaya Usaha Kecil Menengah Batu Dara Biru.

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui variabel dependen secara bersaman
berpengaruh terhadap variabel independen. Untuk mengetahui
pengaruh tersebut dapat diketahui dengan menentukan f-tabel
dan nilai sig. Apabila nilai f-hitung > f-tabel dan nilai sig < 0,05,
maka hipotesis diterima. Sehingga dapat diartikan bahwa
terdapat pengaruh variabel independen secara simultan terhadap
dependen.

Menentukan uji hipotesis dapat diterima atau ditolak, untuk
itu sebelumnya ditentukan nilai df. Nilai df ditentukan dengan
rumus df = (k, n-k) = (2, 24-2) = (2, 22). Selanjutnya, f-tabel
dapat ditentukan dengan signifikansi 5% (0,05), sehingga f-tabel

dapat diperoleh sebesar 3,44. Berdasarkan uji secara parsial
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untuk Efisiensi Biaya Produksi dan Efektivitas Biaya Produksi

dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.18

Hasil Uji F

ANOVA?

Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
Regression 2.513E+13 2 1.256E+13  28.235 .000°
Residual 9.345E+12 21 4.450E+11
Total 3.447E+13 23

Sumber output SPSS : Diolah oleh Peneliti, 2021

Berdasarkan hasil Uji F dapat diketahui nilai signifikansi

sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan nilai sig lebih kecil dari

0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima dapat disimpulkan

bahwa pengendalian biaya produksi berpengaruh positf signifikan

dengan efisiensi dan efektivitas biaya produksi.

Pada tabel

Coefficients diperoleh nilai f-hitung sebesar 28,235 > 3,44 (f-

tabel), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya

pengendalian biaya produksi berpengaruh positf signifikan dengan

efisiensi dan efektivitas biaya produksi pada Usaha Mikro Kecil

Menengah Batu Darah Biru.

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hubungan yang terjadi pada variabel (X) dan (Y) dapat

diuji dengan koefisien determinasi yang memilik tujuan mengukur

seberapa jauh apakah persamaannya sesuai dengan regresi. Apabila

nilai koefisien determinasi berkisar 0-1, maka kemampuan seluruh

komponen variabel independen dapat menjelaskan variasi dependen

Secara sempurna.
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Tabel 4.19
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

R
Squar Adjusted R  Std. Error of
Model R e Square the Estimate
1 .854% 729 .703  667079.115

Sumber output SPSS : Diolah oleh Peneliti, 2021

Nilai Adjusted R-Square adalah nilai yang selalu lebih kecil
dari R-Square dan telah disesuikan serta dapat mempunyai harga
negative. Nilai Adjusted R-Square tabel diatas sebesar 0,703 atau
70,3%, yang artinya Efisiensi dan Efektivitas Biaya Produksi
terhadap Pengendalian Biaya Produksi Usaha Mikro Kecil
Menengah Batu Darah Biru sebesar 70,3%. Variabel tang

mempengaruhi sebesar 29,7%..
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